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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Topik yang telah dibahas oleh skripsi ini adalah tindakan pencegahan dan 

pemberdayaan yang dilakukan oleh divisi P2M BNN Kota Yogyakarta sebagai 

upaya dari program P4GN. Pencegahan terwujud dengan sosialisasi tentang 

bahaya narkotika untuk memberdayakan kepala pimpinan daerah serta agen 

penggiat P4GN untuk menjadi penerus sebagai agen pencegahan dan 

pemberdayaan bagi masyarakat umum (penerus dari P2M). Program P4GN 

(Pencegahan, Pemberantasan, Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba) 

adalah suatu program kebijakan dari BNN untuk melakukan pencegahan 

penyalahgunaan dan memberantas permasalahan narkotika yang tentunya terjadi 

di wilayah masyarakat umum dengan fungsi utama sebagai pencegah pengaruh 

negatif dari narkotika, menghambat persebaran narkotika sebagai potensi pencipta 

tindak kriminalitas lainnya. 

P2M memiliki peran penting dalam menjalankan program P4GN, dimulai 

dari tindak pencegahan yang dimulai dari sosialisasi bahaya narkotika, lalu 

memberdayakan agen P4GN dan kepala pemimpin daerah dengan materi P4GN 

yang efektif dalam menanggulangi masalah narkotika di masyarakat. 

Pengerjaan skripsi ini membutuhkan beberapa data, dengan melakukan 

pengumpulan data primer dan sekunder. Data primer didapat dari catatan harian 

pada saat internship, catatan harian dimulai sejak hari ke-1 Senin 13 September 

2021 hingga hari ke-42 Selasa 9 November 2021, notulen, wawancara pada 2 
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narasumber BNN, dan data sekunder didapat melalui media daring seperti artikel, 

jurnal penelitian, dan halaman resmi BNN. Wawancara dilakukan dengan 2 

narasumber dari bidang P2M, yaitu dari Rahmawati Eka Widayanti, S.Pd, SH dan 

Lukluk Sihjati, SIP, keduanya berperan sebagai Penyuluh Narkoba Ahli Muda 

BNN Kota Yogyakarta dari bidang P2M. Pengumpulan data dokumen dari P2M 

berupa data daftar anggota BNNK untuk data catatan penelitian. 

Menjawab pertanyaan untuk penelitian yang pertama, kegiatan pelaksanaan 

program P4GN merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh divisi Pencegahan 

dan Pemberdayaan Masyarakat (P2M), program ini nantinya akan dilaksanakan 

dalam bentuk kerja sama dengan wilayah yang mengikuti program ini dengan 

menandatangani Memorandum of Understanding (MoU) program P4GN seperti 

Kemantren Umbulharjo dan Kelurahan Sorosutan. Program P4GN ini didasari 

pada Ketahanan Keluarga Berbasis Sumber Daya Pembangunan Desa/Kelurahan. 

Kegiatan penandatanganan MoU program P4GN dilaksanakan pada hari 

Selasa 14 September 2021 oleh Kepala BNNK AKBP Khamdani, Mantri 

Pramong Praja Kemantren Umbulharjo Rajwan Taufiq, S.IP. M.Si, dan Lurah 

Sorosutan Muhammad Zulazmi, S.STP. Kemudian bimbingan teknis P4GN dari 

seksi P2M yang meliputi beberapa bagian seperti penyelenggaraan advokasi, 

pengelolaan informasi - edukasi, dan pemberdayaan peran serta masyarakat. 

Kegiatan dilanjutkan pada bimbingan teknis P4GN untuk persiapan agen P4GN 

untuk Kelurahan Sorosutan untuk melakukan pencegahan di wilayah. Pembahasan 

public speaking untuk mempersiapkan agen P4GN agar dapat menyuarakan dan 

meluruskan informasi tentang narkotika dengan serius, dan pemberdayaan agen 

dengan sifat kepemimpinan. Kegiatan terakhir membuat suatu media visual 
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berupa video informasi akan bahaya narkotika dan cara mengatasi permasalahan 

narkotika di daerah masyarakat. 

Jawaban atas pertanyaan tentang masalah atau kendala dalam  pelaksanaan 

P4GN yang ditemukan pada saat penelitian adalah masalah dari pandemi COVID-

19 yang mengharuskan BNN Kota Yogyakarta membatasi waktu durasi 

pegawainya untuk bekerja dan melakukan pertemuan langsung dengan batas 

waktu yang dikurangi. Bidang P2M menanggulangi permasalahan pada kasus 

untuk melakukan pertemuan langsung di gantikan/refocusing menjadi pertemuan 

daring tanpa harus bertemu dan kontak secara fisik. Untuk pertemuan secara 

langsung, divisi P2M harus mengurangi beberapa materi untuk dibahas pada 

pertemuan rapat kerja dan mengikuti anjuran batas waktu pertemuan sesuai 

Peraturan Walikota Yogyakarta.  
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Lampiran 

Draft Pertanyaan 

A. Deskripsi Program P4GN 

1. Apa saja komponen dari program P4GN? 

2. Bagaimana sejarah dari program P4GN BNN? 

3. Apa tujuan dari pelaksanaan program P4GN? 

B. Bagaimana Cara Pelaksanaan Program Pencegahan dalam P4GN 

1. Apa sajakah jenis-jenis kegiatan dalam program pelaksanaan pencegahan 

P4GN? 

2. Bagaimana pengelolaan kegiatan ini oleh divisi P2M BNN Kota Yogyakarta? 

3. Dari program ini, pihak siapa saja yang terlibat dalam acara kegiatan ini? 

4. Apa sajakah isi materi dari kegiatan P4GN yang dilaksanakan? 

C. Kendala Dalam Pelaksanaan Program P4GN 

1. Dari pelaksanaan program pencegahan, apa sajakah kendala yang dialami pada 

saat melaksanakan program P4GN? 

2. Bagaimana upaya dalam mengurus dan mengatasi permasalahan pelaksanaan 

P4GN? 

3. Seperti apa harapan ke depannya untuk pelaksanaan program P4GN ini?  



 

 

 

 
 

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

 

Narasumber 1 

Nama : Rahmawati Eka Widayanti, S.Pd, SH 

Bidang: Seksi Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat 

P: Untuk jenis-jenis kegiatan dalam program pelaksanaan pencegahan P4GN 

seperti apa ya mbak? 

N1: Ini fokusnya ke P2M saja atau kamu ke P4GN semua? Ada pencegahan, 

rehabilitasi, sama pemberantasan. Pencegahan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba, nah pencegahannya itu 

meliputi bidang P2M dan bidang rehabilitasi. Ini yang kamu maksudkan 

untuk seksi P2M saja atau seksi P2M plus rehab? 

P: Seksi P2M. 

N1: Seksi P2M saja? Oke. Nah, ini kalau komponen P4GN ini kan itu tadi… 

P: Dari websitenya gitu. 

N1: Ya, kan ini kan pencegahan pemberantasan penyalahgunaan narkoba kan, 

jadi komponennya ada pencegahan, ada rehabilitasi, ada pemberantasan. 

Bagaimana sejarah, nah…. sejarah ini di web nya, terus kalau tujuan dan 

tujuan dari pelaksanaan tujuannya ini dari visi misi nya ini, ini di web nya 

kan ada. (Masih menjawab pertanyaan nomor 1 bagian B) Ini banyak 

kegiatannya ini. 

P: Dari workshop kemarin, baru apa yah? Bagian pendidikan. 



 

 

 

 
 

N1: Enggak, kalau kita kalau pencegahan itu ada advokasi, informasi, dan 

edukasi. Kemudian ada pemberdayaan nya, kalau advokasi itu ada 

ketahanan keluarga anti narkoba sama ketahanan keluarga berbasis sumber 

daya pembangunan desa yang advokasi. Terus kemudian itu, tadi apa? 

Yang sudah disebutkan tadi. 

P: Yang tadi yang desa, sumber daya desa. 

N1: Itu yang pencegahan ya, terus kemudian, yang pencegahan tadi ada 

advokasi, yang kedua nya ada informasi dan edukasi, nah yang kemudian 

yang informasi dan edukasi itu ada dialog interaktif remaja. Bagian ini 

saya tandai saja ya. 

P: Oh iya bu, tapi kalau ada data-data ini boleh saya copy untuk dilampirkan 

itu diperlukan lampiran data-data penting apa gitu, kayak data soal 

narkotika dari tahun 2021 peningkatan gitu, nanti saya lampirkan. Untuk 

kegiatan itu beleh saya observasi? 

N1: Silahkan, tapi untuk kegiatan itu sudah habis, karena sudah tidak ada lagi 

kegiatan. 

(Pindah ke narasumber kedua) 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

Narasumber 2 

Nama : Lukluk Sihjati, SIP 

Bidang: Seksi Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat 

P: Perkembangan untuk P4GN kedepannya seperti apa ya? Contohnya seperti 

apa ya? 

N2: Jadi kita ada registrar nya, jadi tahun segini misalkan katakanlah jumlah 

Desa Bersinar yang terbentuk tahun 2022 segini, di 2023 harusnya gini, di 

2024 harusnya gini, dan terus apa lagi? 

P: Hanya seperti itu yang saya buat, karena pertanyaan bisa panjang. 

N2: Ini untuk data kegiatan dan ada rundown (runtutan) kegiatannya. (Saya 

diberikan lembaran kegiatan untuk lampiran) Untuk kegiatan, masing-

masing punya runtutan kegiatan seperti Rapat Koordinasi Pelaksanaan 

Program Ketahanan Keluarga Anti Narkoba, ini untuk bagian 

penyelengaraan advokasi. 

P: Tapi ini untuk masing-masing kegiatan ada beberapa bagian seperti ini? 

(Tentang bagian kegiatan pada lembaran) 

N2: Iya, masing-masing program kegiatan ada kegiatannya sendiri-sendiri. Di 

sini menjelaskan kita menghadiri kegiatan untuk memperkaya pemahaman 

kita tentang ketahanan keluarga anti narkoba. 

P:  Tidak semua yang dimasukkan, hanya beberapa, lalu saya menjelaskan 

soal perkembangannya. 

N2:  Oh, seperti itu, ya sudah ini data dari kegiatan yang saya print dengan 

bagiannya masing-masing. Ini poin 3247 dan 5936 adalah kegiatan 

pencegahan (3247 adalah Penyelenggaraan Advokasi, dan 5936 adalah 

Pengelolaan Informasi dan Edukasi), kemudian 3257 adalah kegiatan 

Pemberdayaan Peran Serta Masyarakat.  



 

 

 

 
 

Narasumber 1 (Kembali ke narasumber 1) 

P: Untuk dokumen lainnya masih ada untuk dijadikan data lampiran? 

N1: Sudah, itu tak kasih data saya kirim lewat WhatsApp untuk kamu baca-

baca sendiri. 

P: Oke bu, saya coba lihat dulu dokumen PDF yang baru dikirimkan. 

N1: Masih ada lagi yang diperlukan? Pahami yang itu dulu, jika masih ada 

yang belum paham bisa ditanyakan saja. Untuk laporan juga ada kamu 

catat kemarin saat magang. 

P:  Untuk soal data, saya bisa untuk merevisi bagian yang perlu disesuaikan 

berdasarkan pertanyaan, jadi saya perlu tanyakan lagi untuk revisi 

disesuaikan dengan data yang saya temukan. (Didasarkan pada beberapa 

data, pertanyaan ,dan perubahan pada narasumber sebelumnya yang 

digantikan dalam bagian wawancara). 

Untuk soal masalah naik turunnya kasus narkotika di sini  apa sama 

seperti yang ada di beberapa media berita dengan data-datanya? (Saya 

menunjukkan bagian dengan angka statistik dan data bentuk persenan dari 

bagian pendahuluan tentang kasus narkotika tahun 2021) 

N1: Oh, ya sudah, itu bisa kamu urus data-datanya dari yang kamu tunjukkan 

tadi. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

Narasumber 2 (Kembali ke narasumber 2) 

P: Untuk masalah atau kendala dalam pelaksanaan program P4GN apa saja 

ya  bu? 

N2:  Kendalanya adalah pandemi, semua tetap berjalan, tetapi mengurangi 

interaksi secara langsung. Jadi kegiatan kami itu yang awalnya tatap muka, 

ada yang di refocusing sehingga kegiatan tersebut tidak ada, kemudian ada 

juga kegiatan yang tetap dilakukan hanya pengurangan atau penyesiaian 

jam sesuai dengan ketentuan dari Perwal atau Peraturan Walikota terkait 

jam maksimal pelaksanaan kegiatan tatap muka, seperti itu. Jadi yang 

harusnya fullday nih dari jam 8 sampai jam 4, tapi Perwal nya 

menyebutkan maksimal pertemuan misalnya dilakukan 4 jam, jadi 

akhirnya kita sesuaikan menjadi 4 jam tersebut. 

P:  Untuk pertanyaan mengatasi masalah sudah terjawab karena 

permasalahan teratasi dengan Perwal (Peraturan Walikota) dengan aturan 

pembatasan jam pertemuan, dan pelaksanaan pertemuan secara online, dan 

refocusing tadi. Untuk pertanyaan 1 dan 2 di bagian kendala sudah 

terjawab semua. Untuk soal hambatan karena pandemi (pertanyaan nomor 

2 bagian C) sudah terurus, untuk pertanyaan saya sudah semua. 

N2:  Kamu olah saja data yang ada, jika ada pertanyaan lanjutan bisa 

disampaikan ke Bu Rahma. 

P: Untuk soal data lampiran saya proses untuk memberikan penjelasan agar 

hasil penelitian saya jelas dan dapat dipahami maksud dari data yang saya 

lampirkan. 

N2: Sudah cukup Aldi untuk pertanyaannya? 

P: Sudah bu. 

N2: Sukses ya. 

P: Baik bu, terimakasih untuk memberikan waktu untuk penelitian saya. 


